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Abstrak

Pembelajaran PKn atau Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu pembelajaran yang membahas
mengenai nilai serta sikap dalam menjalankan perilaku dan kewajiban sebagai warga negara yang baik. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektifitas pembelajaran berbasis kasus terhadap hasil belajar
Pengembangan Pembelajaran PKn mahasiswa PGSD. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian semu.
Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan post-test only control group design. Populasi penelitian ini
calon guru sekolah dasar yang berjumlah 178 mahasiswa yang tersebar secara merata di 6 kelas. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik group random sampling. Objek penelitian ini adalah hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah Pengembangan Pembelajaran PKn yang telah diberikan eksperimen berupa pembelajaran
berbasis kasus. Hasil belajar diukur dengan instrument tes. Tes uraian ini akan terdiri dari 10 uraian terbuka
dengan tingkat kognitif dari C4-C6. Tes akan diambil dari materi konsep, nilai, moral dan norma dalam materi
PPKn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara mahasiswa yang belajar berbasis kasus
dengan mahasiswa yang belajar tanpa berbasis kasus. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis kasus
dapat membantu mahasiswa memperoleh hasil belajar yang lebih bermakna dan bermanfaat untuk memahami
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.

Kata Kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Pembelajaran Berbasis Kasus, Hasil Belajar

Abstract

Civic Education Learning is one of the learning that discusses values and attitudes in carrying out behavior
and obligations as good citizens. The purpose of this study is to analyze the effectiveness of case-based learning
on the learning outcomes of Civic Education Learning Development of PGSD students. The type of research
conducted is quasi-research. The design of this study uses a post-test only control group design. The population
of this study were 178 prospective elementary school teachers who were evenly distributed in 6 classes.
Sampling was carried out using the group random sampling technique. The object of this study is the learning
outcomes of students in the Civic Education Learning Development course that has been given an experiment in
the form of case-based learning. Learning outcomes are measured by a test instrument. This essay test will
consist of 10 open essays with a cognitive level of C4-C6. The test will be taken from the material of concepts,
values, morals and norms in the Civic Education material. The results of the study show that there are
differences between students who learn based on cases and students who learn without case-based learning. It
can be concluded that case-based learning can help students obtain more meaningful and useful learning
outcomes for understanding Pancasila and Civic Education learning.

Keywords: Civics Learning, Case Based Learning, Learning outcomes

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran PKn atau Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu
pembelajaran yang membahas mengenai nilai serta sikap dalam menjalankan perilaku dan
kewajiban sebagai warga negara yang baik (Hijran & Fauzi, 2023; Juwita, 2020). Dalam
Pendidikan Kewarganegaraan ditanamkan upaya dalam menjaga serta mewariskan semangat
toleransi, persatuan, saling menghormati antar satu dengan yang lain (Anatasya & Dewi,
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2021; Nanggala, 2020). Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki peran serta tanggung
jawab penuh dalam mewujudkan tujuan bangsa Indonesia, sehingga dalam perguruan tinggi
pembelajaran PKn penting diterapkan sebagai upaya untuk menanamkan serta menyadarkan
komitmen untuk selalu berperilaku ke arah yang positif (Desvianti et al., 2020; Lisnawati et
al., 2022). Dari hasil pengamatan pada saat proses pembelajaran PKn, diketahui bahwa
mahasiswa belum mampu menganalisis situasi baik atau buruk dari perilaku masyarakat yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan sebagaian mahasiswa belum secara
maksimal mampu memilah situasi dari perilaku masyarakat yang terlihat dari pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan pada saat perkuliahan berlangsung (Peter & Simatupang, 2022; D.
N. O. Rahayu et al., 2023). Dalam hal ini penting untuk menerapkan pembelajaran yang
mengarahkan pemikiran mahasiswa pada situasi yang terjadi pada kehidupan sehari-hari,
metode pembelajaran yang diterapkan nantinya tentu diharapkan dapat mengaitkan hasil
belajar mahasiswa pada pembelajaran PKn (Lisnawati et al., 2022; Wati et al., 2024). Hasil
belajar adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar
mengajar sesuai dengan berhasil atau tidaknya seseorang tujuan Pendidikan (Desvianti et al.,
2020; Zahra et al., 2018). Keberhasilan belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar
(faktor internal) dan ada pula dari luar dirinya (faktor eksternal). Faktor dalam meliputi faktor
fisiologi (kondisi fisik dan kondisi panca indera). Faktor psikologi diantaranya bakat, minat,
kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif. Sedangkan faktor luar meliputi faktor lingkungan
dan factor instrumental. Faktor lingkungan ialah faktor alam dan faktor sosial (Darmansah,
2023; Mardika, 2020).

Dari fenomena tersebut, terlihat bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk
memperbaiki metode pembelajaran agar lebih efektif dalam mengembangkan pemahaman
konsep dan keterampilan analitis mahasiswa (Nurfauziah et al., 2022; Sumiyati, 2017). Salah
satu pendekatan yang dianggap mampu memenuhi kebutuhan ini adalah penerapan
pembelajaran berbasis kasus. Pembelajaran berbasis kasus (case-based learning) adalah suatu
metode yang menggunakan kasus nyata sebagai topik utama dalam pelaksanaan
pembelajaran. Metode ini menempatkan mahasiswa sebagai pusat dari proses pembelajaran,
di mana mereka tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga aktif dalam
mengeksplorasi dan memecahkan masalah yang disajikan melalui berbagai kasus yang
relevan dengan materi yang dipelajari (Sumiyati, 2017; Suparmi, 2019).

Pembelajaran berbasis kasus bertujuan untuk mendorong mahasiswa menggali potensi
diri dalam berpikir kritis dan analitis. Melalui pendekatan ini, mahasiswa diajak untuk
menganalisis berbagai situasi kompleks yang terjadi di dunia nyata, yang berkaitan dengan
konsep-konsep yang mereka pelajari di kelas (Fauziah et al., 2019; E. S. Rahayu et al., 2022).
Dengan menghadapi dan menganalisis kasus-kasus tersebut, mahasiswa dapat mengasah
kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teori dengan praktik, memahami implikasi dari
berbagai keputusan, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang efektif.
Metode ini tidak hanya membantu dalam meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa,
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan yang mungkin mereka temui
di lingkungan profesional mereka di masa depan (Hidayati & Wisudariani, 2023; E. S.
Rahayu et al., 2022).

Pembelajaran berbasis kasus juga mendorong mahasiswa untuk berpikir secara Kritis
dan sistematis dalam menghadapi masalah, serta untuk bekerja sama dalam tim untuk
mencapai solusi yang terbaik. Proses ini melibatkan diskusi, debat, dan pertukaran ide, yang
tidak hanya memperkaya pemahaman individu tetapi juga memperkuat kemampuan mereka
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi. Dengan demikian, metode ini menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan interaktif, di mana mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan, tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan penting yang diperlukan
dalam kehidupan dan karier mereka (Ningsih et al., 2022; Salsabila et al., 2021).
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Implementasi pembelajaran berbasis kasus ini sangat relevan untuk diterapkan dalam
pendidikan tinggi, terutama dalam bidang studi yang menuntut kemampuan analisis yang
kuat dan pemahaman mendalam tentang dinamika sosial dan profesional (Muaffiani et al.,
2022; E. S. Rahayu et al., 2022).

Keterbaharuan dari penelitian ini berfokkus pada penerapan pembelajaran berbasis
kasus dalam mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di tingkat perguruan tinggi,
khususnya bagi mahasiswa PGSD. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung lebih
umum atau berfokus pada pengajaran berbasis konten, penelitian ini mengintegrasikan
pendekatan pembelajaran berbasis kasus untuk mengatasi tantangan dalam pengajaran PKn,
seperti kesulitan mahasiswa dalam menganalisis situasi nyata terkait perilaku masyarakat.
Keterbaharuan lainnya terletak pada eksplorasi mendalam mengenai bagaimana pembelajaran
berbasis kasus tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual mahasiswa tetapi juga
melatih mereka dalam menganalisis dan menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi signifikan
dalam pengembangan metode pengajaran yang lebih relevan dan kontekstual untuk
pembelajaran PKn, serta menawarkan model pembelajaran yang berpotensi meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan analitis mahasiswa.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektifitas pembelajaran berbasis kasus
terhadap hasil belajar Pengembangan Pembelajaran PKn mahasiswa PGSD. Urgensi
penelitian ini yaitu pentingnya memahami kondisi maupun situasi perilaku masyarakat agar
sebagai mahasiswa dapat memilah dan mengetahui apa yang akan terjadi serta apa dampak
yang akan ditimbulkan. Dalam hal ini pentingnya seorang mahasiswa untuk terbiasa
memahami suatu kasus serta mencari solusi maupun kesimpulan dari kasus yang terjadi.
Dengan terbiasa mempelajari kasus yang diberikan mahasiswa akan terlatih dalam
menganalisis situasi yang mungkin akan terjadi dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam hal
ini sudah menjadi tugas pengajar untuk mengaplikasikan model-model yang sesaui dengan
kondisi saat ini. Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model
pembelajaran pembelajaran berbasis kasus.

2. METODE

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel bebas yaitu
pembelajan berbasis kasus dengan variabel terikat yaitu hasil belajar mahasiswa. Jenis
penelitian yang dilakukan adalah penelitian semu. Eksperimen semu adalah jenis komparasi
yang membandingkan pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek
(kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya (Abraham & Supriyati,
2022; Sutono & Pamungkas, 2021). Rancangan penelitian ini menggunakan rancangan post
test only control group design. Rancangan penelitian yang dimaksud dapat digambarkan
seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Eksperimen Post-test Only Control Group

Kelompok Perlakuan Tes Setelah Perlakuan
Eksperimen X Y
Kontrol - Y

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester IV PGSD yang ada di
Singaraja yang berjumlah 178 mahasiswa yang tersebar secara merata di 6 kelas. Sampel
penelitian ini adalah mahasiswa semesrter IV PGSD. Pengambilan sampel dilakukan dengan
tehknik group random sampling. Pengambilan sampel dilakukan dalam dua tahap. Tahap
pertama, diundi dua kelas yang ada PGSD Singaraja secara random dan hasilnya sebagai
sampel penelitian. Dari kedua kelas, selanjutnya dipilih secara random menjadi 1 kelas
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eskperimen dan 1 kelas kontrol. Dari hasil tersebut diperoleh kelas A sebagai kelompok
eksperimen dengan jumlah 30 orang mahasiswa dan kelas C sebagai kelas kontrol dengan
mahasiswa sebanyak 30 orang.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data skor hasil belajar mahasiswa
semester IV PGSD yang mengikuti pembelajaran berbasis kasus yang diterapkan di kelas
eksperimen dan pembelajaran tanpa pembelajaran berbasis kasus pada kelas kontrol. Data
diperoleh dari hasil perhitungan skor tes hasil belajar mahasiswa. Data yang dikumpulkan
ditabulasi rerata dan simpangan baku menyangkut data hasil belajar. Penelitian ini
menggunakan dua teknik analisis yaitu analisis deskriptif dan analisis statistik inferensial.
Teknik analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh.
Data yang telah diperoleh dari penelitian dideskripsikan menurut variabel hasil belajar.
Analisis deskriptif menampilkan rata-rata, standar deviasi, modus, median, nilai minimum,
nilai maksimum, jangkauan, dan jumlah data dari setiap variabel yang diteliti. Selain
mendapatkan harga-harga tersebut, ditampilkan juga tabel distribusi frekuensi dan histogram
untuk setiap variabel penelitian.

Analisis infrensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis
digunakan adalah Uji-t digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji dilaksanakan dengan langkah
membandingkan thiung dengan twnel. Dengan ketentuan jika thitung > trabel dan nilai signifikan <
0,05 (o: 5%), maka variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen. Pengujian hipotesis ini dibantu dengan SPSS 20. Langkah langkap
penelitian dapat digambarkan seperti pada Gambar 1.

Merumuskan
masalah penelitian

Menentukan target
populasi

v
Menentukan sampel

menyusun instrumen |«

penelitian
v
menyusun instrumen »| mengumpulkan daia
v
analisis data dengan | uji asumsi analisis
uji statistika = data

v

menyusun laporan

menarik kesimpulan . c
: hasil penelitian

Y

Gambar 1. Flowchart Langkah-Langkah Penelitian

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar PKN
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan pembelajaran berbasis kasus dan kelompok
kontrol yang diberikan pembelajaran yang di dominasi metode ceramah. Ukuran statistik
yang dipaparkan dari data penelitian adalah rata-rata, standar deviasi, variansi, median,
modus, nilai maksimum dan nilai minimum. Kelompok eksperimen diberikan tes setelah
diberikan perlakuan sebanyak 6 kali. Hasil ringkasan statistik deskriptif hasil belajar PKN
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis kasus disajikan seperti pada Tabel 2.
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Tabel 2. Ringkasan Statistik Data Kelompok Eksperimen

Kelompok Rata- Median  Modus Stan_da_r Variansi  Minimum Maksimum
Rata deviasi
Eksperimen 83,41 83,00 86,00 5,02 25,22 73,00 96,00

Berdasarkan Tabel 2 diketahui nilai tertinggi posttest kelompok eksperimen adalah
96, sedangkan nilai terendah adalah 73 dan dengan rata-rata 83,41 serta modus 86. Hal ini
menunjukkan banyak mahasiswa yang memperoleh skor lebih tinggi daripada nilai rata-rata.
Kelompok kontrol diberikan tes setelah diberikan perlakuan sebanyak 6 kali. Hasil ringkasan
statistik deskriptif hasil belajar PKN mahasiswa yang mengikuti pembelajaran yang
didomonasi dengan ceramah disajikan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Ringkasan Statistik Kelompok Kontrol

Kelompok Rata- Median Modus Stan_da_r Variansi  Minimum Maksimum
Rata Deviasi
Kontrol 75,73 76,00 78,00 6,02 36,20 65,00 87,00

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai tertinggi posttest kelompok kontrol adalah 87,00,
sedangkan nilai terendah adalah 65 dan dengan rata-rata 75,73 serta modus 78. Hal ini
menunjukkan banyak mahasiswa yang memperoleh skor lebih tinggi daripada nilai rata-rata.
Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan t-test, maka data yang akan dianalisis harus
memenuhi 2 prasyarat analisis yaitu, uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas data
menggunakan uji shapiro wilks. Pengujian analisis menggunakan software Jamovi. Hasil
output Jamovi diperoleh seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Output Normality Test (Shapiro-Wilk)

wW p
Data 0.983 0.472

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh bahwa pvaie Sebesar 0,472, dengan alpha sebesar 5%
atau 0,05 maka nilai pvaiee = 0,472 > alpha=0,05. Sehingga Ho diterima yang artinya data hasil
belajar PKn memiliki distribusi normal. Uji homogenitas dilakukan dengan tujuan untuk
menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi pada kedua kelompok bukan disebabkan oleh
adanya perbedaan dalam kelompok, tetapi berbedaan yang terjadi karena perbedaan antar
kelompok. Analisis uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan aplikasi Jamovi. Dari
hasil analisis diperoleh output seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Output Homogeneity of Variances Test (Levene's)

F df dr2 P
Data 321 1 65 0.078

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh hasil bahwa nilai pvae Sebesar 0,078, dengan alpha
sebesar 5% atau 0,05 maka nilai pvawe = 0,078 > alpha=0,05. Sehingga Ho diterima yang
artinya kedua kelompok data hasil belajar PKn memiliki variansi yang homogen. Data yang
telah diuji normalitas dan homogenitasnya kemudian dilakukan uji hopotesis. Kriteria
pengujiannya adalah jika pvae < 0,05, maka Ho ditolak dan H: terima. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi Jamovi. Output aplikasi seperti pada Tabel
6.
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Tabel 6. Output Independent Samples T-Test

Statistik df p
Data Student's t 5,68 65,0 < 0,001

Berdasarkan Tabel 6 diperoleh hasil bahwa nilai pvae Sebesar 0,001, dengan alpha
sebesar 5% atau 0,05 maka nilai pvae = 0,001 < alpha=0,05. Sehingga Ho ditolak yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar PKn antara kelompok yang
dibelajarkan dengan pembelajaran berbasis kasus dan kelompok yang tidak dibelajarkan
dengan pembelajaran berbasis kasus.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara mahasiswa yang
belajar berbasis kasus dengan mahasiswa yang belajar tanpa berbasis kasus. Pembelajaran
berbasis kasus dapat membantu mahasiswa memperoleh hasil belajar yang lebih bermakna
dan bermanfaat untuk memahami pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(Hidayati & Wisudariani, 2023; E. S. Rahayu et al., 2022). Mata kuliah pendidikan pancasila
dan kewarganegaraan sangat sesuai untuk dilaksanakan mengunakan pembelajaran berbasis
kasus, karena pembelajaran berbasis kasus memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk
berpikir kristis dalam menyelesaikan suatu kasus atau permasalahan sosial (Fitriani et al.,
2021; Syafruddin & Pujiastuti, 2020). Pembelajaran berbasis kasus dilakukan secara
berkelompok. Dengan menganalisis berbagai kasus secara berkelompok dapat membantu
mahasiswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Mudita et al., 2019;
Rosnaeni, 2021). Penerapan pembelajaran kasus juga mampu meningkatkan interaksi yang
terjadi antara mahasiswa dan mahasiswa, mahasiswa dengan dosen. Hal ini menyebabkan
suasana pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan sehingga mahasiswa mampu
memahami konsep PKn dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Angela et
al., 2018; Anwar & Junaidi, 2022).

Kegiatan pembelajaran menerapkan pembelajaran berbasis kasus mahasiwa dapat
melakukan banyak kegiatan seperti pengambilan keputusan dengan berbagai cara dan proses
pemecahan masalah yang dirancang dan direncanakan dengan bekerjasama. Pembelajaran
berbasis kasus diawali dengan adanya kasus permasalahan sosial yang dapat diselesaikan
dengan berbagai solusi, dengan demikian mahasiswa dapat belajar dengan aktif
mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilannya mengumpulkan informasi dalam
pemecahan masalah. Banyaknya kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam proses
pembelajaran membuat mahasiswa harus memiliki: (1) rasa ingin tahu, (2) menyampaikan
pendapat yang rasional sesuai dengan rujukan dan sumber terpercaya, (3) mengembangkan
ide-ide baru, (4) mengembangkan pikirian untuk dapat berimajinasi secara logis, dan (5)
memiliki kemampuan komusikasi yang baik (Muaffiani et al., 2022; Nurhusain & Hadi,
2021).

Peningkatan hasil belajar didukung oleh penggunaan model pembelajaran berbasis
kasus ini karena memberikan kesempatan mahasiswa untuk mengeksplorasi konsep secara
mendalam dan dapat meningkatkan hasil belajar. Kasus erat kaitannya dengan masalah,
sehingga mahasiswa dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Pembelajaran
berbasis kasus dapat melibatkan mahasiswa untuk kreatif dan aktif dalam diskusi terhadap
peristiwa dalam kehidupan nyata (Angela et al., 2018; Muaffiani et al., 2022). Dalam
pembelajaran pembelajaran berbasis kasus digunakan skenario atau studi kasus guna
mengembangkan pengetahuan, penalaran dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi mahasiswa (Hidayati & Wisudariani, 2023; Nurhusain & Hadi, 2021).

Penerapan pembelajaran berbasis kasus menjadi solusi pembelajaran termasuk dalam
pembelajaran dengan pertemuan terbatas di kelas karena berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir logis atau kritis dalam pemecahan kasus. Pada pembelajaran berbasis
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kasus tersebut mahasiswa dituntut untuk menetapkan,menganalisis,mencari informasi materi
secara mandiri, menentukan langkah penyelesaian dan membuat kesimpulan terhadap
berbagai macam kasus di dunia nyata yang diberikan (Atiaturrahnmaniah et al., 2022; Hidayati
& Wisudariani, 2023). Pembelajaran berbasis kasus diawali dengan masalah dan
mengajarkan intisari dalam konteks masalah tersebut. Dalam pembelajaran PKn tentu
dibutuhkan pembelajaran yang menggunakan kasus-kasus yang ada di sekitar atau pada dunia
nyata untuk diangkat dan dicari solusinya (Angela et al., 2018; Anwar & Junaidi, 2022).

Penelitian ini  memiliki beberapa limitasi yang perlu diperhatikan. Pertama,
implementasi pembelajaran berbasis kasus memerlukan persiapan yang matang, baik dari sisi
dosen maupun mahasiswa, karena membutuhkan waktu lebih banyak untuk merancang
skenario yang relevan dan bermakna. Kedua, penelitian ini terbatas pada mata kuliah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya
dapat digeneralisasi untuk mata kuliah lainnya. Ketiga, efektivitas pembelajaran berbasis
kasus juga sangat bergantung pada keterlibatan aktif mahasiswa, yang mungkin bervariasi
tergantung pada dinamika kelompok dan motivasi individu. Kelebihan penelitian ini terletak
pada penemuan bahwa pembelajaran berbasis kasus mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan interaksi antar mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan
pemahaman konseptual mahasiswa, tetapi juga dalam mengembangkan soft skills yang
penting dalam konteks dunia nyata. Pembelajaran berbasis kasus juga terbukti mampu
menciptakan suasana kelas yang lebih aktif dan menyenangkan, yang berkontribusi pada
pencapaian tujuan pembelajaran.

Implikasi dari penelitian ini sangat penting bagi pengembangan kurikulum dan
metode pengajaran di pendidikan tinggi, khususnya dalam mata kuliah yang terkait dengan
pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai kewarganegaraan. Penerapan pembelajaran
berbasis kasus dapat menjadi model pembelajaran yang efektif untuk diterapkan di berbagai
disiplin ilmu, terutama yang memerlukan analisis kritis dan penyelesaian masalah. Selain itu,
temuan ini juga mendorong dosen untuk lebih kreatif dalam merancang pembelajaran yang
kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata mahasiswa, sehingga hasil pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan aplikatif. Dengan pembelajaran berbasis kasus tentunya akan
membantu mahasiswa untuk belajar mengemukakan pendapatnya, dan melatih mahasiswa
untuk berpikir kristis. pembelajaran berbasis kasus layak diterapkan karena memberikan
dua manfaat yang nyata, yaitu (1) dapat mengembangkan keterampilan berbicara
mahasiswa dengan adanya pengalaman belajar secara langsung, dan (2) mahasiswa
berkesempatan mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan memecahkan
atau mencari solusi dari sebuah kasus.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara
mahasiswa yang belajar berbasis kasus dengan mahasiswa yang belajar tanpa berbasis kasus.
Pembelajaran berbasis kasus dapat membantu mahasiswa memperoleh hasil belajar yang
lebih bermakna dan bermanfaat untuk memahami pembelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Peningkatan hasil belajar didukung oleh penggunaan model pembelajaran
berbasis kasus ini karena memberikan kesempatan mahasiswa untuk mengeksplorasi konsep
secara mendalam dan dapat meningkatkan hasil belajar.
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